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ABS'TRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui distribusi dan kelimpahan kepiting bakau (Sryl/o sp.)
di perairan Muara Sungai Cenranae, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, Tiga lokasi penghasil
kepiting di perairan Muara Sungai Cenranae, yaitu Latonro, Pallime, dan Pusunge ditentukan
sebagai tempat untuk penelitian. Peubah biologi yang diamati adalah bobot kepiting hasil
tangkapan nelayan di lokasi tersebut. Data penunjang yang diamati adalah kualitas air yang
meliputi salir.ritas. pH dan suhu air.
Data vang cliperoleh menunjukkan bahwa di ketiga tempat tersebut hasil tangkapan kepiting
terbagi atas tiga kelas. yaitu kepiting ukuran 20-60 g mencapai 80 % (Latonro). 86,5% (Pallime).
dan 759i, (Pusunge). Kepiting ukuran 61-150 g. yaitu 16.2% (Latonro). 10,6%' (Pallirne). dan 18.9,ti,
(Pusunge). Sedangkan kepiting yang belukuran lebih dari 150 gjumlahnya sedikit. yaitu 3.81;(l,atonlo). 2.9'ro (Pallinre). dnn 6.196 (Pusunge). Hasil pengamatan kelimpahan benih kepiting
yang ditangkap dcngan seser pada bulan Agustus dan September 1997. r'nenunjukkan jumlah
tangkapan tertirtggi terjadi pada bulan September (63 ind/250 m2), yaitu pada lokasi Pusunge dan
didominasi olelr kcpiting ttkurau S-30 g. Hasil pengamatan terhadap salinitas pada periode Juni-
Juli 1997 mctrttnjttkkatr l<isaran 2-10 ppt (Latonro), 1-10 ppt (Pallime). dan l0-l5 ppt (Pusunge),pll 7.5-8,0 rlun strlrrr rrir ber.kisar antata 28.30('C untuk ketiga lokasr.
ABSTRACTS: Distribution and. abundances of mangrove cra,b (scylla cp.) at the
cenranae Estuarine Bone Regency. By: Gunarto, Rohama Daud
Suward.i and Adi Hanafi
A $ucly u'cts t'onduclecl to obserui the diilribution and abundarce of marygxtut'crab (Scy116- sp.)
at the Cenranae estuarine &nte Regencl' South Sulawesi. Mangroue erolb cat<.hes by fitherircn were
tttonilored, at three areas (Pallime, Laktnro and pusunge). The bioktgical d.ata utllected, were
cardPace length and bocly weight. Water quality pdramders including solinity, pH and tentperature
were rerorded.
The total crab catrher in eaeh area waf diuided into three size eategories i.e. 20-60, 6l - I 50 and
> 150 g. crab calches represented by the first size eategory was 80vo ( Intonrc), g6,5c/o (pallinte) and
75% (Pusurrgr'), t.he second category was 16,2% ( Latonr<t), 10,60/o (Paltitne) and 18,9% (Pu.sunge),
and the third rctegory was 3,8% (Latonro); 2,g% (Pallime) and 6,1% (pusunge). The other gear
ntethod uhirh used srttpe net ":;?ner" showed that the highe$ crab cotches on September (6J
rrab / 250m2) at the Pusunge water$ was d.ominated. by erclb aize <tf 5-30 g. The salinity fluatrmtion
at June to Jul' 1997 atta,ined 2-10 ppt (Latonro), I-10 ppt (pattime) and t0-IS ppt (pusunge), pH
ancl u,ater tcmp(rature attained 7,5-8 and 2S-3dC respectittely.
KEYwoRDS: Distribution: abund@nces; mangroue crab; cenranae estuarrne.
PENDAHULUAN
Kepiting bakau merupakan satu di antara
komoditas perikanan yang mempunyai nilai
ekonomis cukup baik di kawasan Asia Tenggara
dan Selatan (Chandrasekaran dan Natarajan.
1994) serta di Australia (Heasman et al., 1985).
Sampai saat ini budidaya kepiting bakau baik
budidaya penggemukan maupun pembesaran
telah dilakukan di tambak-tambak rakyat di
Indonesia misalnya di Bone Sulawesi Selatan dan
Cilacap, Jawa Tengah (Cholik dan Harrafi, 1991).
') Penelit.i pada Bnlai Penelitinn l)erikanan Pantai. Maros.
Cunarto, Ihud, R., Suwardi dan Hanafi A.
Sedangkan di Thailand budidaya kepiting bakau
telah berkembang di propinsi Surat Thani dan
Chonburi (Prinpanapong dan Youngwani-chsacd,
1991).
Usaha budidaya lebih berkembang dengan
dijadikannya Kabupaten Bone sebagai pusat
pengembangan budidaya kepiting bakau di
Sulawesi Selatan dengan wilayah pengembang-
annya Kabupaten Luwu, Sinjai dan Wajo
(Anonimus. 1996), maka jelas kebutuhan benih
kepiting akan semakin meningkat. Kebutuhan ini
belum bisa dipenuhi melalui panti benih, karena
tekndlogi perbenihannya belum berhasil dengan
baik. Kematian di tingkat zoea yang tinggi dan
kanibalisme menyebabkan rendahnya tingkat
sintasan zoea kepiting bakau untuk mencapai
stadia megalopa atau kepiting muda (Marichamy
dan Rajapackiam, 1991; Yunus, 1992).
Perairan Muara Sungai Cenranae di Kabupa'
ten Bone, merupakan daerah mangrove yang
padat ditumbuhi pohon nipah (Nypha sp.), dan
aliran air sungai banyak mengandung muatan
lumpur yang berasal dari daerah hulu dan
diendapkan di daerah muara sehingga terlihat
terjadi pendangkalan di daerah tersebut. Dengan
demikian di daerah muara menjadi perairan yang
subur dan hal ini ditandai dengan banyaknya
spat tiram Crassostrea sp. tumbuh di pangkal
batang pohon nipah sedang di dasar substrat
perairan banyak tumbuh kekerangan seperti
Lithophaga sp. Dengan sumber air tawar yang
cukup besar yang berasal dari Danau Tempe,
maka keadaan fluktuasi salinitas di daerah
Muara Sungai Cenranae cukup besar dan jelas
perbedaannya antara pada saat air pasang mau-
pun pada waktu air surut. Dengan faktor-faktor
di atas, maka kemungkinan daerah tersebut
sangat cocok sebagai nu,rsery ground benih
kepiting bakau.
Dengan berkembangnya budidaya kepiting
maka kebutuhan benih akan semakin meningkat.
Untuk memenuhi kebutuhan benih kepiting
tersebut, maka penangkapan di alam dilakukan
secara intensif, seperti yang sedang terjadi di
daerah Muara Sungai Cenranae, Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan. Usaha penangkapan sangat
dibatasi oleh populasinya di alam, sehingga
aktivitasnya harus mempertimbangkan keber-
lanjutan populasinya di alam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi dan
kelimpahan kepiting bakau di daerah Muara
Sungai Cenranae, Kabupaten Bone.
2
METODE
Penelitian dilaksanakan di daerah Muara
Sungai Cenranae dengan menentukan 3 lokasi,
yaitu Perairan Pallime, Latonro dan Pusunge
(Gambar 1), dengan cara memonitor jumlah dan
ukuran (panjang karapas dan bobot) kepiting
bakau hasil tangkapan oleh nelayan. Penangkap-
an kepiting bakau oleh nelayan dilakukan dengan
menggunakan "rakkang" masing-masing ber-
jumlah 40 buah. Penangkapan umumnya dilaku-
kan pada waktu air laut mulai pasang sampai
mencapai puncak pasang (lebih kurang 4'5 iaml
hari). Sedangkan lokasi penangkapan secara
tepat diperoleh melalui wawancara dengan
nelayan yang dijadikan enunterator d,an meng-
adakan pengamatan secara langsung di areal
penangkapan, kemudian hasil pengamatan dan
wawancara diplotkan ke dalam peta. Data bobot
kepiting kemudian ditabulasi untuk melihat
struktur ukuran kepiting hasil tangkapan' Setiap
dua minggu antara Mei-Juli 1997, diukur para-
meter kualitas air yang meliputi salinitas, pH dan
suhu air, BOT, NOo, dan POa
Untuk melihat kelimpahan kepiting bakau di
perairan Muara Sungai Cenranae, dilakukan
sampling kelimpahan dengan cara swept area
yang menggunakan alat tangkap seser dengan
ukuran panjang 3 m dan lebar bukaan mulut 2,5
m. Alat tangkap tersebut digunakan dengan cara
didorong masuk ke dalam tanah (1 5-10 cm)
terlebih dahulu, kemudian didorong ke depan
sejauh 50 m dan di ulang 2 kali. Dengan
demikian area sapuan pa{a setiap lokasi seluas
(50 m x 2,5 m) x 2 -- 25O mz. Tiga stasiun daerah
sampling ditentukan, yaitu: 1) Muara Sungai
Capitengae yang masuk dalam wilayah Desa
Pusunge, 2). Muara Sungai Latonro yang masuk
wilayah Desa Latonro, dan 3) Aliran Sungai
Cenranae di daerah Pallime. Kepiting hasil
tangkapan dihitung dan diukur lebar karapas-
nya. Beberapa parameter kualitas air yang
diukur setiap 2 minggu (Agustus-September,
199?), yaitu salinitas, pH, BOT, NOe, dan POo'
HASIL DAN DISKUSI
Hasil tangkapan kepiting oleh nelayan selama
dua bulan (Juni-Juli 97) dapat dilihat pada Tabel
1. Dari data bobot kepiting hasil tangkapan di
ketiga lokasi terlihat struktur ukurannya tidak
banyak berbeda, didominasi oleh ukuran 20-60 g,
yaitu sebanyak 86,5% (Pallime), 8O% (Latonro)
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Gambar 1. Peta Muara Sungai Cenranae dengan lokasi penelitian.
Figure 1. The ntap of Cenranae estu.orine showing the study sites.
dan 7\Vn (Pusunge). Di Pichavaram mangrove
India, ukuran kepiting yang tertangkap dengan
trap nel dan jala didominasi oleh ukuran 20-30 g,
vaitu mencapai 48o/o dari total hasil tangkapan.
Ukuran kepiting yang paling besar tertangkap
dengan "rakkang" pada periode Juni-Juli 1997
adalah antara 150-200 g dan jumlahnya cukup
sedikit. yaitu sebanyak 2,9o/o (Pallime), 3,8%
(I-atonro) dan 6,1 o/u (Pusunge). Dengan demikian
terdapat gambaran nyata bahwa jumlah individu
cenderung menurun dengan meningkatnya
ukuran bobot kepiting. Hal ini berbeda dengan
hasil tangkapan kepiting di Muara Sungai
Tamuku Bone-Bone, Kabupaten Luwd, ukuran
kepiting bakau yang tertangkap pada kisaran
bobot 120-650 g (Mallawa, 1991). Di perairan
mangrove Segara Anakan, Cilacap pada tahun
1986, dari 3739 individu kepiting bakau yang
ditangkap dengan wadong didominasi oleh
ukuran 100-200 g, yaitu sebanyak 60,01%.
Ukuran kurang dari 100 g sebanyak 12,36%.
Sedangkan yang berukuran 201-400 g dan 401-
600 g, masing-masing sebanyak 23,96% dan
3,26o/n. Sedangkan sisanya (0,43o/,') adalah
kepiting yang berukuran bobot 600- I 300 g (Toro,
1986). Dengan demikian ternyata struktur
ukuran kepiting bakau yang tertangkap di per-
airan mangrove di Sungai Cenranae, Kabupaten
Bone lebih kecil dari pada di perairan mangrove
Segara Anakan Cilacap. Hal ini kemungkinan
karena perbedaan tipe habitat mangrove yang
digunakan sebagai tempat menangkap kepiting
bakau, di mana di Segara Anakan areal
penangkapan dilakukan di laut, sedangkan di
Muara Sungai Cenranae lokasi penangkapan
berada di sebelah dalam Muara Sungai. Burke el
al. (1982) menyatakan bahwa kepiting ukuran
panjang karapas antara 20-60 mm berada di
sekitar perairan mangrove baik pada waktu air
pasang maupun surut. Sedangkan kepiting
dengan panjang karapas berukuran 70-150 mm
berada di perairan mangrove hanya pada saat air
pasang, sedangkan apabila air surut kepiting
ukuran tersebut akan masuk kembali ke laut. Hal
ini telah terbukti dengan hasil tangkapan
kepiting dengan rakkang di Muara Sungai
Cenranae, Kabupaten Bone yang didominasi oleh
ukuran panjang karapas antara 20-60 mm
(>75%), sedangkan ukuran yang lebih besar dari
60 mm jumlahnya cukup sedikit ( < 25%).
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Dari hasil tangkapan tersebut telah mem-
buktikan bahwa perairan mangrove adalah
sebagai tempat mencari makan ("nu,raery area")
kepiting bakau muda yang didominasi ukuran
panjang karapas 20-60 mm (ukuran benih).
Burke et al, (1982) mengatakan bahwa larva
kepiting bakau setelah mencapai fase megalopa,
maka akan segera masuk ke perairan mangrove
untuk mencari makan dan selanjutnya tumbuh di
daerah mangrove sampai ukuran tertentu dan
akan kembali masuk ke laut.
Alat tangkap lain yang digunakan untuk
melihat kelimpahan kepiting bakau adalah
"seser". Hasil tangkapan kepiting bakau dengan
menggunakan "seser" dapat dilihat pada Tabel 2.
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil
tangkapan kepiting dengan menggunakan seser
di perairan Muara Capitengae yang masuk
wilayah Desa Pusunge (Pusunge 1, Pusunge 2
dan Pusunge 3) didominasi oleh ukuran kepiting
5-30 g, di mana pada bulan September (126
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individu) lebih banyak hasil tangkapan dibanding
dengan pada bulan Agustus 97 (23 individu).
Dengan demikian kepadatan benih kepiting di
Pusunge pada bulan Agustus 1997 adalah 7
individu/25O m2 dan Bada bulan September 1997
adalah 63 individu/m'. Sedangkan kepiting yang
tertangkap di Latonro dan Pallime ukurannya
cenderung lebih besar dari pada yang tertangkap
di Pusunge, walaupun jumlahnya cukup sedikit,
yaitu pada bulan Agustus dan September masing-
masing dengan kepadatan 6 individu/250 m2 dan
di Latonro 3 individul2S}mz. Sebagai pem-
banding, kelimpahan kepiting bakau ukuran
>150 g di perairan mangrove Maryborough
Queensland, Australia sebanyak 6,9 individu/ha(Burke et al., 1982). Apabila hal ini dikaitkan
dengan letak lokasi sampling dengan mulut
muara, maka sampling yang dilakukan di per-
airan Pusunge 1 mem-punyai jarak yang paling
dekat ke mulut muara/laut (+ f 00 m), sedangkan
di perairan Pusunge 2 lebih kurang 1000 m dan
di Pallime lebih kurang 3000 m dari mulut Muara
Babana Cenranae (Gambar 1),
Tabel 2. Jumlah kepiting bakau Scylla sp. hasil tangkapan dengan "seser" di beberapa lokasi di
perairan Muara Sungai Cenranae, Kabupaten Bone.
Tobel 2. Total mud crab Scylla sp, catched by scoop net at different location of Cenranae estuarine Bone
Regency,
Bulan/lokasi Bobot tubuh (g) dan jumlah tangkapan kepiting menurut
Month/ ukuran (ind.)






































Gunarto, Daud, R., Suwardi dan Hanafi A.
Sampling kelimpahan juga dilakukan di perairan
Latonro yang letaknya tidak satu aliran utama di
Sungai Cenranae, tetapi masuk ke aliran anakan
sungainya. Hal ini dipilih karena anakan Sungai
Latonro dipengaruhi oleh dua sungai besar, yaitu
Sungai Cenranae dan Sungai Watu. Data
salinitas menunjukkan bahwa pada salinitas
yang lebih rendah 10-15 ppt seperti di Pallime
dan Latonro, justru tertangkap benih kepiting
yang berukuran lebih besar. Belum diketahui
apakah hal ini ada kaitan dengan usaha kepiting
untuk bermigrasi ke perairan dengan salinitas
yang lebih rendah untuk mendapatkan laju
tumbuh yang optimal. Gunarto et al. (i987),
mendapatkan kepiting bakau juvenil tumbuh
baik pada salinitas l0-15 ppt. Sedangkan pada
lokasi dengan salinitas yang lebih tinggi (20-30
ppt), banyak tertangkap kepiting yang ukuran
panjang karapasnya lebih kecil (28,18-33,95 mm)
dan jumlahnya lebih banyak. Hal ini ke-
mungkinan kepiting pada ukuran tersebut masih
memerlukan salinitas yang lebih tinggi untuk
pertumbuhannya. La Sara (1994) menyatakan
bahwa perbedaan kelimpahan kepiting bakau
disebabkan oleh kedalaman air dan ketersediaan
pakan alami di perairan. Namun demikian Hill(1980) menyatakan bahwa kepiting bakau
cenderung mencari pakan pada kondisi peratran
yang dangkal. Jenis pakan yang disukai kepiting
bakau adalah organisme benthos yang bergerak
lambat, seperti siput dan kekerangan, krustasea,
serasah dan perakaran tumbuhan mangrove.
Dari data makrozoobenthos yang diamati ter-
nyata di perairan Muara Sungai Cqpitengae
(Pusunge 1 dan 2) banyak dijumpai jenis kerang
Lithophaga sp. yang dimanfaatkan sebagai
sumber makanannya. Data kualitas air pada
bulan Juni dan Juli 1997, dapat dilihat pada
Tabel 3,
Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa salinitas di
Muara Sungai Cenranae berfluktuasi dan sangat
dipengaruhi oleh kondisi air pasang dari laut dan
aliran air tawar yang berasal dari danau Tempe.
Salinitas pada bulan Juni-Juli dimana sedang
berlangsung musim hujan, fluktuasi salinitas
yang terjadi pada waktu pasang dan surut cukup
tinggi. Dari ketiga lokasi penelitian salinitas
masing-masing, yaitu antara 1-10 ppt (Pallime),
2-10 ppt (Pusunge) dan 10-15 ppt (Pusunge).
Sedangkan pada bulan Agustus kisaran salinitas
menjadi 5-20 ppt (Pallime), 5-25 ppt (Latonro)
dan 20-30 ppt (Pusungel dan 2).
Keasaman (pH) di ketiga, yaitu pada waktu
air pasang pH 7,50 (Pallime), 7,50 (Latonro) dan
7,55 (Pusunge). Di mangrove Segara Anakan
Cilacap pH rata-rata pada saat air surut adalah
7,04 dan pada waktu air pasang 7,18 (La Sara'
1994). Sedangkan menurut Toro, (1987) kepiting
bakau hidup pada pH 6,16-8,9. Kandungan bahan
organik total (BOT) makin ke muara (Pusunge)
cenderung makin tinggi berbanding dengan di
dua lokasi lainnya, yaitu mencapai nilai 46'45
ppm yang terjadi pada bulan September. Hal ini
menunjukkan bahwa pada bulan tersebut
perairan telah menjadi sangat subur (Tabel 2).
Kenyataan ini ditandai dengan melimpahnyajenis kerang Lithopltago-sp. dengan kepadatan
300-400 individu/ 2O cmz terutama di perairan
Pusunge. Faktor inilah yang kemungkinan
menyebabkan di perairan Pusunge lebih banyak
ditangkap benih kepiting yang berukuran lebih
kecil dibanding dengan di perairan Pallime dan
Tabel 3. Kisaran parameter kualitas air di muara sungai Cenranae selama penelitian
Tabet 3. Water qualitl,paranteter at the Cenranae estu.arine during the study.
























Latonro (Tabel 3). Sedangkan kandungan nitrat
dan fosfat di perairan Muara Sungai Cenranae
dijumpai dari cukup rendah sampai cukup tinggi,
yaitu antara 0.02-0,03 ppm (Pallime), 0,26-0,42
ppm (Latonro) dan 0,26-0,58 ppm (Pusunge).
Perkin 1974 dalant Atmomarsono, 1983 mengata-
kan bahwa kandungan fosfat terlarut di.perairan
alami tidak lebih dari 0,1 ppm, kecuali pada
perairan penerima limbah rumah tangga dan
pertanian. Data tersebut menunjukkan bahwa
pertambakan dan limbah rumah tangga di sekitar
Muara Sungai Cenranae cukup besar pengaruh-
nya terhadap sumbangan fosfat dalam perairan
tersebut.
KESIMPULAN
- Kepiting bakau di Muara Sungai Cenranae
distribusinya tersebar luas ke seluruh anakan
sungainya, namun terdapat pula beberapa
daerah konsentrasi benih kepiting misalnya di
Muara Capitengae yang masuk wilayah Desa
Pusunge ( Pusunge 1, 2).
- Kelimpahan kepiting di Muara Capitengae
(Pusunge) pada periode Agustus-sbptember
199? mencapai 7-63 individu/2bO m2. Hal ini
terlihat paling banyak dibandingkan dengandi lokasi lainnya misalnya Muara Sungai
Latonro dan perairan Pallime, namun
demikian ukuran kepiting yang tertangkap di
Muara Capitengae jauh lebih kecil daripada
yang tertangkap di perairan Latonro dan
Pusunge. Hal ini kemungkinan karena
perbedaan kadar garam yang diperlukan
untuk kehidupan kepiting.
- Struktur populasi kepiting hasil tangkapan
dengan "rakkang" di Muara Sungai Cenranae
(Pusunge, Pallime dan Latonro) didominasi
oleh ukuran 20-60 g (75-86,5%), sedangkan
yang berukuran 61-150 g antara 10,6-18,9%
dan yang berukuran 151-200 g sebanyak 2,g-
6.t%.
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